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SUMMARY 

 

MUTIA AUDINA. Production Risk Analysis Of Rubber Farming In Cultivation 

Area And Protected Area Of Batu Kucing Village Rawas Ilir District Musi Rawas 

Utara Regency. ( Suvervised by FACHRURROZIE SJARKOWI and 

NURILLA ELYSA PUTRI ). 

 

The aims of this study were to: 1) Study and analyze the different farming 

risks experienced by rubber farmers in the cultivated and protected areas of Batu 

Cat Village, Rawas Ilir District, North Musi Rawas Regency. 2) Identify and 

analyze economic and non-economic risk factors such as monthly fluctuations in 

rubber prices, production costs, long dry season, and the distance of land location 

to the income of rubber farmers in the cultivation and protected areas of Batu Cat 

Village, Rawas Ilir District, Musi Rawas Utara Regency . Data collection in this 

study was carried out in February 2020. The method used was a survey method. 

The sample farmer sample used purposive sampling method with a sample size of 

35 farmers with 25 samples of rubber farmers in cultivation areas and 15 samples 

of rubber farmers in protected areas. The criteria for farmers taken are rubber 

farmers who have their own rubber land and rubber plants that have produced and 

have rubber gardens in cultivation areas and/or protected areas. The data 

collection method used is primary data and secondary data. From the results of 

the study, the influence of economic and non-economic risk factors on the income 

of rubber farmers in the cultivation and protected areas, namely: price fluctuations 

have a negative and insignificant effect, the saprosi price has a negative and 

significant effect, the distance of land location has a negative and significant 

effect, and income farmers who own land in cultivated areas are greater than the 

income of farmers who own land in protected areas. 
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RINGKASAN 

 

MUTIA AUDINA. Analisis Risiko Produksi Usahatani Karet di Kawasan 

Budidaya dan Kawasan Lindung Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir 

Kabupaten Musi Rawas Utara. (Dibimbing oleh FACHRURROZIE 

SJARKOWI dan NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Mempelajari dan menganalisis 

beda risiko usahatani yang dialami petani karet di kawasan budidaya dan kawasan 

lindung Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2) Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor risiko ekonomi dan non 

ekonomi seperti fluktuasi bulanan harga karet, biaya produksi, musim kemarau 

panjang, dan jarak lokasi lahan terhadap pendapatan petani karet di kawasan 

budidaya dan kawasan lindung Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir 

Kabupaten Musi Rawas Utara. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan 

pada bulan Februari 2020. Metode yang digunakan adalah metode survei. Sampel 

petani contoh yaitu menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah 

sampel 35 petani dengan 25 sampel petani karet di kawasan budidaya dan 15 

sampel petani karet di kawasan lindung. Adapun kriteria petani yang diambil yaitu 

petani karet yang memiliki lahan karet sendiri dan tanaman karet yang telah 

menghasilkan serta memiliki kebun karet di kawasan budidaya dan/atau kawasan 

lindung. Metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan data primer 

dan data sekunder. Dari hasil penelitian, pengaruh faktor-faktor risiko ekonomi 

dan non ekonomi terhadap pendapatan petani karet di kawasan budidaya dan 

kawasan lindung yaitu: fluktuasi harga berpengaruh negatif dan tidak signifikan, 

harga saprosi berpengaruh negatif dan signifikan, jarak lokasi lahan berpengaruh 

negatif dan signifikan, serta pendapatan petani yang memiliki lahan di kawasan 

budidaya lebih besar daripada pendapatan petani yang memiliki lahan di kawasan 

lindung. 

 

Kata kunci : Produksi, pendapatan, kawasan budidaya, kawasan lindung, karet 
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Abstract 

This study aims to :1) Studying and analyzing the different farming risks 

experienced by rubber farmers in the cultivation and protected areas of 

Batu Cat Village, Rawas Ilir District, North Musi Rawas Regency. 2) 

Identify and analyze economic and non-economic risk factors such as 

monthly fluctuations in rubber prices, production cost, long dry season, and 

the distance of land location to the income of rubber farmers in the 

cultivation and protected areas of Batu Cat Village, Rawas Ilir District, 

Musi Rawas Utara Regency. The method used is a survey method. The 

sample farmer sample used purposive sampling method with a sample size 

of 35 farmers with 25 samples of rubber farmers in cultivation areas and 15 

samples of rubber farmers in protected areas. The data collection method 

used is primary data and secondary data. From the results of the study, the 

influence of economic and non-economic risk factors on the income of 

rubber farmers in the cultivation and protected areas, 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang     

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam upaya 

menunjang perekonomian Indonesia. Pentingnya sektor pertanian dalam 

perekomian dapat dilihat dari kontribusi pertanian dalam penyediaan lapangan 

kerja sebesar 38.700.350 atau 30,45 persen dari 127.067.835 (Badan Pusat 

Statistik, 2018). Selain itu, peran sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia 

dapat dilihat juga sumbangan sektor pertanian dalam arti luas (pertanian, 

kehutanan, dan perikanan)  sebesar Rp1.900,4 triliun atau 12,80% dari total PDB 

tahun 2018. 

Sektor pertanian dalam arti luas (Pertanian, perternakan, kehutanan, dan 

pertenakan) mencakup subsektor perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan, 

pangan, dan beserta hasil-hasilnya. Subsektor perkebunan merupakan salah satu 

penopang perekonomian pertanian Indonesia. Berdasarkan Produk Domestik 

Bruto, subsektor perkebunan terus mengalami peningkatan kenaikan. Dari tahun 

2014-2018 laju pertumbuhan subsektor perkebunan terhadap PDB mengalami 

peningkatan yang pesat dari 398,26 Triliun Rupiah menjadi 489,25 Triliun Rupiah 

(BPS, 2018). Hal menunjukkan bahwa subsektor perkebunan memiliki pengaruh 

cukup besar terhadap perekonomian Indonsia di bidang pertanian. 

Salah satu tanaman subsektor perkebunan yang banyak terdapat di 

Indonesia serta merupakan tanaman subsektor dengan produksi terbanyak ke dua 

setalah kelapa sawit adalah tanaman karet. Data Produksi tanaman karet dari 

tahun 2014 sampai 2018 mengalami kanaikan yang cukup besar yaitu 2.583,4 ribu 

ton menjadi 3.005 ribu ton (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Karet adalah salah satu komoditas yang berfungsi sebagai bahan baku 

industri srategis sampai industri rumah tangga di seluruh dunia. Ada dua jenis 

karet yang dikenal luas, karet alam dan karet sintetis. Karet alam dibuat dari getah 

(lateks) dari pohon karet sedangkan tipe sintetis dibuat dari minyak mentah.  

Indonesia merupakan produsen karet alam terbesar kedua setelah Thailand. 

Luas area perkebunan karet Indonesia lebih luas dibandingkan Thailand. 



 
 

 
 

Meskipun demikian, produksi karet alam Indonesia lebih rendah 

dibandingkan dengan produksi yang dicapai oleh Thailand. Berdasarkan data 

Food and Agriculture Organization (2017), Indonesia memiliki total produksi 

karet alam sebesar 3.629.544 ton sedangkan Thailand sebesar 4.600.000 ton. Hal 

ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang saling mempengaruhi, seperti 

risiko produksi alam, hama, atau penyakit. Selain itu, masih minimnya 

pengetahuan mengenai pembudidayaan karet yang baik dan benar, dan masih 

kurangnya cara untuk dapat menanggulangi risiko yang terjadi pada tanaman karet 

alam, seperti hama dan penyakit. Hal tersebut akan sangat mempengaruhi 

produksi karet alam yang dihasilkan yang mengakibatkan produksi karet alam 

Indonesia lebih rendah dibandingkan produksi karet alam dari Thailand. 

Provinsi Sumatera Selatan menempati urutan pertama dengan luas areal 

perkebunan karet terbesar. Hal ini dikarenakan keadaan lahan dan juga iklim yang 

cocok untuk pertanaman karet di wilayah tersebut. Menurut Badan Pusat 

Statistika Luas areal perkebunan karet di Sumatera Selatan pada tahun 2014 

sebesar 3.606,2 ribu Ha, pada tahun 2016 bertambah menjadi 3.637,1 ribu Ha dan 

pada tahun 2018 sebesar 3.671,3 ribu Ha. Salah satu kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan yang memiliki produksi karet terbanyak yang berada dalam 

urutan keempat terdapat di Kabupaten Musi Rawas Utara dengan produksi karet 

sebanyak 133.076 ton pada tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 2018). Luas areal, 

produksi dan Jumlah Kepala Rumah Tangga yang Mengusahakan Tanaman Karet 

Rakyat di Musi Rawas Utara bisa dilihat pada Tabel 1.1. sebagai berikut. 

 

Tabel 1.1.  Luas Areal, Produksi, dan Jumlah Kepala Rumah Tangga yang 

Mengusahakan Tanaman Karet Rakyat Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Musi Rawas Utara, 2017 

Kecamatan 
Luas Arel (Ha) Jumlah/ 

KRT 

Produksi 

(Ton) TBM TM TTM/TTR Jumlah/Total 

Rawas Ulu 7.689 28.406 5.426 41.452 7.787 32.488 

Ulu Rawas 7.978 11.670 786 20.434 12.857 13.640 

Rupit 7.362 14.939 5.352 27.653 5.649 20.327 

Karang Jaya 8.424 20.347 7.799 36.570 6.182 24.820 

Rawas Ilir 5.166 15.650 9.059 29.857 6.515 22.942 

Karang Dapo 3.203 7.023 2.241 12.467 4.309 8.345 

Nibung 3.137 9.392 850 13.380 6.054 10.513 

Jumlah/Total 42.959 107.427 31.513 181.900 49.353 133.076 



 
 

 
 

Berdasarkan Tabel di atas, kecamatan Rawas Ilir menempati urutan ke tiga 

jumlah produksi karet terbanyak di kabupaten Musi Rawas Utara, yaitu sebesar 

22.942 ton dengan luas lahan perkebunan rakyat sebesar 29.857 Ha. Tanaman 

karet merupakan komoditas perkebunan yang paling banyak diusahakan di 

Kecamatan Rawas Ilir.  

Salah satu desa di Kecamatan Rawas Ilir yaitu Desa Batu Kucing 

merupakan desa dengan sebagian besar masyarakatnya melakukan usahatani 

tanaman karet. Masyarakat tersebut menggantungkan hidupnya dari hasil produksi  

karet yang berada di kawasan budidaya maupun kawasan lindung untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya. Kawasan budidaya di Desa Batu 

Kucing merupakan kawasan yang memang diperuntukkan untuk lahan pertanian. 

Tanaman karet di kawasan budidaya sudah merupakan tanaman yang turun 

temurun. Dikarenakan tanaman yang sudah berusia puluhan tahun, sehingga 

produktivitas tanaman tersbeut pun sudah berkurang. Kurangnya produktivitas 

tanaman karet yang berada di kawasan lindung menyebabkan pendapatan petani 

pun berkurang. Hal inilah yang mendorong para petani untuk merambat ke 

kawasan lindung di desa tersebut. Kawasan lindung yang mulanya merupakan 

lahan hutan, ditebang dan ditanami karet oleh para petani. Dari hasil usahatani di 

kawasan lindung itulah petani mendapatan tambahan pendapatan. Akan tetapi 

petani karet selalu berhadapan dengan berbagai bentuk risiko yang dipengaruhi 

oleh problematika kehidupan seperti modal yang sedikit dan iklim yang tidak 

teratur sehingga mempengaruhi produksi karet. Selain itu fluktuasi harga komoditi 

karet juga menjadi faktor risiko dalam kegiatan usahatani tanaman karet. Faktor-

faktor pembentuk risiko akan mempengaruhi pendapatan petani karet. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Analisis Risiko Produksi Usahatani Karet di Kawasan Budidaya dan Kawasan 

Lindung Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas 

Utara”. 

 

 

 

 



 
 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang 

dapat diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Adakah perbedaan bentuk risiko usahatani yang dialami petani karet di 

kawasan budidaya dan kawasan lindung di Desa Batu Kucing Kecamatan 

Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara? 

2. Bagaimana pengaruh faktor-faktor pembentuk risiko produksi terhadap 

pendapatan petani karet di kawasan budidaya dan kawasan lindung Desa Batu 

Kucing Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan uraian pada permasalahan yang akan diangkat dalam 

penelitian pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Melacak bentuk dan menganalisis beda risiko usahatani yang dialami petani 

karet di kawasan budidaya dan kawasan lindung Desa Batu Kucing Kecamatan 

Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor risiko ekonomi dan non 

ekonomi seperti fluktuasi bulanan harga karet, harga saprosi, musim kemarau 

panjang, dan jarak lokasi lahan terhadap pendapatan petani karet di kawasan 

budidaya dan kawasan lindung Desa Batu Kucing Kecamatan Rawas Ilir 

Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan bahan 

tambahan pustaka serta sebagai referensi keilmuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan dan berkepentingan dalam melakukan penelitian. 
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